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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata 

pelajaran fikih kelas IX di MTsN 1 Padang Pariaman, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas eksperimen 

pada pre test sebelum diberikan perlakuan tergolong rendah terletak 

pada interval 43-49 dengan mean 48 %. Setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media sosial YouTube sebagai media 

pembelajaran hasil belajar peserta didik pada post test meningkat dan 

tergolong dalam klasifikasi tinggi yang terletak pada interval 82-88 

dengan mean 83,17%. Dengan demikian terjadi peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di kelas IX 4 MTsN 1 

Padang Pariaman 

2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas kontrol pada 

pre test tergolong rendah terletak pada interval 47-53 dengan mean 

49,79 %. Setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan media 

pembelajaran konvensional hasil belajar peserta didik tergolong dalam 

klasifikasi tinggi terletak pada interval 76-83 dengan mean 76,68 %. 

Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol meningkat dan tergolong 

tinggi namun tidak terlalu signifikan seperti kelas eksperimen.  
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3. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh sig leven's test for 

equality of variances 0,528 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians 

data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau 

sama. Untuk uji nilai signifikan, diperoleh α sig dalam dua sisi atau sig 

(2-tailed) sebesar 0,005 maka dapat diambil kesimpulan bahwa (0.005 

< 0.05). Hal ini berarti Ho ditolak Ha diterima. Dari hasil uji hipotesis 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial 

YouTube sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran fikih kelas IX di MTsN 1 Padang Pariaman. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik fikih dapat menerapkan media  

sosial YouTube sebagai media pembelajaran yang dapat dijadikan 

alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi sekolah, dapat mendukung dan memberikan pertimbangan pada 

pendidik untuk menerapkan media pembelajaran berupa media sosial 

YouTube agar pembelajaran di dalam kelas lebih baik, aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan sehingga dapat meminimalisir 

permasalahan rendahnya hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai salah satu wadah untuk memperkaya wawasan yang dimiliki. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap media sosial YouTube sebagai media pembelajaran yang 

dapat dikolaborasikan dengan media pembelajaran yang lain. 
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